


Akhir-akhir ini, jarang sekali udara dj, aiam
ditemukan bersih tanpa pencemar same  sekali.
Pencemaran udara sebagian besar ‘‘eijadi di
kota-kota besar, seperti Jakarta yang i.erupakan
kota dengan populasi tertinggi kf"u,a di dunia
setelah Mevico City dan Bangkok /< nferensi PBB.
Istamti 496). Gas-gas buanga’) vang berasal dari
berbagl’ aku:: < industri dan . "..ydknya kendaraan
bermz' = di peikotaan sangha berpotensi untuk
mg/ nbulka: pencemaran ‘Gdra.
!/i
/ wrun: /a kualllaw udara akibat terjadinya
, ran di s\ L.*u wilayah seringkali baru
'llraq) an setelzi{’dampaknya menyebabkan
J)/jangguan kes ‘natan pada makhluk hidup,
‘erutama p"' / manusia. Sebelum dilakukan
analisis secar fisik kimia, seringkali periu dilakukan
pengamC!5n yang komprehensif terhadap
organisme indikator yang dapat merespon
perubzan lingkungan sesuai dengan stimulus yang
diter:; "unya Respons tersebut mengindikasikan
p>upahan dan tingkat pencemaran udara yang
(f%.'jadi di lingkungannya.

Buku ini akan mengulas menge3: organisme yang dapat berperan sebagai indikator
biologis untuk menentukan “i“ialitas udara. Organisme tersebut adalah berbagai
jenis tumbuhan, baik tumbuhan tingkat rendah seperti lichenes (lumut kerak), fungi (jamur),
bryophyta (lumut), !umbuh"n tinggi yang tidak berkayu (tumbuhan herbaceous) maupun
pohon berkayu. Selain it Kehadiran atau ketidakhadiran laba-laba dan serangga lainnya
juga dapat mengincikésikan "kesehatan hutan". Bioindikator tidak hanya dapat
memberikan respon 4.0y tampak secara visual saja, bahkan secara anatomi, sel dan
jaringan tumbuhan (i ga dapat memberikan indikasi terjadinya pencemaran udara.

ISBN 1?79~ 54**3 b [

() "\;L} \)\.‘\,




BIOINDIKATOR Kealitas Udars disn Taral

DAFTAR ISI

KATALENGANTAR. .. HECIAMIIAT ovievees smari s |
O LA AT N il
URFRRNABEUIL.... ST 2O ARTS VARG IR WO vi
BN GAMBAR MO s AL T s TUD 5 Rl vii
PENDAHULUAN . 1
BAGIAN | BIOINDIKATOR KUALITAS UDARA ....oooe..ooverrreenn 5
PENCEMARAN UDARASEESSSStRaEl . . 7
PENYEBAB PENCEMARAN UDARA w.vovr. s st it 8
1. LCHENES ... \C' S LR i 10
SIMBIOSIS YANG SALING MENGUNTUNGKAN ... . . 13
ANATOMI DAN MORFOLOGI LICHENES +...vever.veitr e ens .. 15
HABULALLICHENESy, ... N e ... . 19
PERKEMBANGBIAKAN LICHENES ...........ctiveev oottt 23

LICHENES SEBAGAI BIOINDIKATOR
PENCEMARAN UDARA ... oot ensissssssssss 23
Respon Lichenes terhadap SO, Sk 32
Respon Lichenes terhadap throgen Flonda (HF) .............. 34
Respon Lichenes terhadap Fotooksidan ... ..........cceoov....... 36
Respon Lichenes terhadap herbisida .........cco..cocvieeioiin. 37
2 BUEUNGL (JANURY. . oveccunsrssnsessassosrensuiassnsssnsemnrossssvose b ot (oL, 38
FUNGI SEBAGAI BIOINDIKATOR KUALITAS UDARA ............... 41
3 BEBRYOPHYTA .....ccivmnivmivemmmimsesnssssssnss Rdi ok SR SO A0 46
JENIS 2 JENIS LUMUT . Stk s Sushustizst nuat, o anan 47
PERKEMBANGBIAKAN DAN DAUR HIDUP LUMUT ............... 48
LUMUT SEBAGAI BIOINDIKATOR KUALITAS UDARA ............. 50
Respon Lumut terhadap Radioisotop ............ccceovveeiinnes 51
4. . I TUMBUHAN. HERBACEQUS foryssrues Ui SR A e e 53

wan



